.LJo bl jIp ^ $.Gl JbJLiiL ^£o-l ^ { Jl^} 

S^j i&Aiign \y 4 ^ j>* ^ ^ JjJ & ^u# J^ij *V£i 4^3 



[Fasal] Menjelaskan hukum-hukum 'ariyyah. Lafadz 
“’ariyyaft' dengan ditasydid huruf ya'nya menurut 
pendapat ashah, adalah lafadz yang diambil dari 
kata-kata "'ara 'idza dzahaba (sesuatu terbang ketika 
pergi].” Hakikat 'ariyyah secara syareat adalah izin 
untuk memanfaatkan yang dilakukan oleh orang 
yang sah bersedekah sunnah terhadap sesuatu yang 
halal untuk dimanfaatkan tanpa mengurangi 
barangnya agar bisa dikembalikan pada orang yang 
melakukan perbuatan sunnah tersebut. 
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Syarat orang yang meminjamkan adalah sah 
tabarru'nya, dan ia adalah pemilik manfaat barang 
yang ia pinjamkan. Sehingga, orang yang tidak 
sah tabarru'nya seperti anak kecil dan orang gila, 
maka meminjamkan yang ia lakukan hukumnya 
tidak sah. Dan orang yang tidak memiliki manfaat 
seperti orang yang meminjam, maka hukumnya 



tidak sah untuk meminjamkan barang yang ia 
pinjam kecuali dengan izin orang yang 
meminjamkan padanya. 


&& (At \ lilUl C. jr}) :aJ> J 4 U 1 44 Lit-lJl 
3>! Itt c^Ll *JT 3^-Cl) 1 >J Ojll <4 ,ll: 

/ ✓ / / X X / X XX 

^ ^Ji £->4 (Gut &£ Liir lip :1>3 .^4 ^ ^A 

: a *kiJ jii > .La; Si $ *2 aj> 44 i^iSj 53^3 44b p s3£is" oA 

^ X X X X 

1 * ^ X ^ ^ ^ ^ / . < // / V 0 . 

w x .x w ^ ».x w x 0 x w x . x. ». , . x . 0 xx . t* x x . >0 x> O ,,, „. ». *x • > 

.AjjLP oUAjI^J A>6-j>c-s^ 4^-y jfL£ C v ^ J-A3 OLAjI 0*\J& A>- 


Mushannif menyebutkan batasan barang pinjaman 
di dalam ucapan beliau :Setiap sesuatu yang bisa 
dimanfaatkan dengan kemanfaatan yang 
diperbolehkan oleh syara' tanpa mengurangi 
barangnya, maka boleh untuk dipinjamkan. Dengan 
bahasa "diperbolehkan", mengecualikan alat musik, 
maka hukumnya tidak sah untuk dipinjamkan. 
Dengan keterangan "tanpa mengurangi barangnya", 
mengecualikan meminjamkan lilin untuk 
dinyalakan, maka hukumnya tidak sah. Perkataan 
mushannif, "ketika manfaatnya berupa atsar", 
mengecualikan manfaat-manfaat yang berupa 
barang. Seperti meminjamkan kambing untuk 
diambil air susunya, pohon untuk diambil buahnya 
dan sesamanya, maka sesungguhnya hal tersebut 



hukumnya tidak sah. Sehingga, seandainya 
seseorang berkata pada orang lain, "ambillah 
kambing ini, sesungguhnya aku memperbolehkan 
padamu untuk mengambil air susunya dan 
anaknya/'maka hal tersebut adalah ibahah yang sah, 
sedangkan kambingnya berstatus barang pinjaman. 
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Diperbolehkan melakukan akad ‘ariyyah dengan 
cara mutlak tanpa dibatasi dengan waktu. Dan 
dengan cara dibatasi waktu seperti, "aku 
meminjamkan baju ini padamu selama sebulan.” 
Dalam sebagian redaksi diungkapkan dengan 
bahasa, “boleh melakukan 'ariyah dengan cara 
mutlak dan dengan dibatasi waktu." Bagi orang yang 
meminjamkan diperkenankan untuk menarik 
kembali barang pinjamannya dalam masing-masing 
dua keadaan tersebut kapanpun ia menghendaki. 
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Barang pinjaman ketika rusak bukan karena 
penggunaan yang diberi izin, maka harus diganti 
oleh orang yang meminjam dengan ganti rugi 
berupa harga di hari kapan barang tersebut rusak. 
Tidak dengan harga di hari saat memintanya dan 
tidak dengan harga tertinggi. Jika rusak sebab 
penggunaan yang telah diizini seperti meminjamkan 
baju untuk dipakai kemudian nampak jelek atau 
sobek sebab penggunaan tersebut, maka tidak wajib 
mengganti bagi orang yang meminjam. 



